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Kata kunci Abstrak

PjBL Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi Model Pembelajaran Project
hasil belajar Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada
bahasa Indonesia siswa kelas 1 di SDN Kiduldalem 2 Kota Malang. Fokus utama dari penelitian ini
siswa kelas 1 adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan PBL dapat meningkatkan

keaktifan, semangat, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengamati bagaimana
PBL dapat merangsang keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, serta
pengaruhnya terhadap peningkatan pemahaman mereka dalam aspek linguistik,
seperti membaca dan menulis. Melalui pengamatan langsung, wawancara, dan
pengumpulan data dari kuesioner, peneliti mengevaluasi perkembangan siswa
dalam mencapai kompetensi bahasa yang telah ditentukan dalam kurikulum. Hasil
penelitian diharapkan memberikan wawasan yang mendalam mengenai manfaat
konkret penerapan PBL, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas 1. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
dasar yang kuat bagi pengembangan metode pembelajaran inovatif yang dapat
diterapkan di sekolah dasar, untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif,
kreatif, dan menyenangkan bagi siswa.

pembelajaran inovatif

1. Pendahuluan

Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk perkembangan intelektual dan
pribadi siswa, dengan motivasi belajar menjadi aspek fundamental yang tidak bisa diabaikan.
Motivasi dianggap sebagai faktor krusial dalam mendorong proses belajar, memengaruhi sikap
dan karakter siswa selama kegiatan pendidikan berlangsung (Putri, Kurniawan, & Nuraini,
2024; Zahirah, 2024). Terutama dalam konteks meningkatkan keterampilan membaca dan
pemahaman berbahasa, peran motivasi tidak dapat dianggap remeh. Pendidik berupaya untuk
memberikan pengalaman belajar yang efektif seperti berbasis proyek muncul sebagai
pendekatan yang menjanjikan untuk memperkaya pengalaman pendidikan siswa dan
memaksimalkan hasil belajar dalam ranah pendidikan dasar, kelas satu merupakan lingkungan
pembelajaran yang mendasar di mana siswa memulai perjalanan pendidikan mereka (Rohman,
Rahman, & Damayanti, 2022). Pentingnya membangun fondasi pendidikan yang kuat selama
tahap formatif ini, yang paling utama kemampuan berbahasa seperti Bahasa Indonesia yang
penting untuk komunikasi dan literasi. Kemampuan membaca dan memahami teks adalah
landasan keberhasilan akademis, sehingga penting bagi pendidik untuk menjelajahi metodologi
pengajaran yang beragam yang dapat meningkatkan keterampilan berbahasa siswa dan
menumbuhkan minat belajar.
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Salah satu model pengajaran inovatif yang semakin populer di lingkungan pendidikan
adalah Project Based Learning (Akbar, et al. 2023). Pendekatan ini menekankan pembelajaran
langsung dan berbasis pengalaman, di mana siswa aktif terlibat dalam proyek dunia nyata untuk
memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep akademis (Dewi, et al, 2024). Dengan
menyerap siswa dalam proyek kolaboratif yang membutuhkan pemikiran kritis, pemecahan
masalah, dan kreativitas, Project Based Learning tidak hanya meningkatkan pengetahuan
akademis tetapi juga mengembangkan keterampilan penting untuk pembelajaran seumur hidup
dan kesuksesan.

Berbagai penelitian terbaru telah menunjukkan keberhasilan penggunaan model
pembelajaran inovatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat pendidikan dasar.
Wildayati & Kustiawan (2024) mengkaji penggunaan media puzzle sebagai alat pembelajaran
kreatif untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia di SD, yang menunjukkan bahwa
media berbasis permainan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan
keterlibatan serta hasil akademis mereka. Selain itu, Adnan & Adi (2024) meneliti implementasi
media Quizizz pada materi teks berita di kelas 7 SMP, yang terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa di era Society 5.0, berkat interaktivitas dan kemudahan akses yang
ditawarkan oleh platform digital tersebut. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan media dan teknologi dapat memotivasi siswa dan meningkatkan prestasi
akademis mereka.

Selain itu, penerapan Project Based Learning (PBL) telah terbukti efektif dalam mengem-
bangkan keterampilan kritis dan kolaboratif siswa. Mungzilina et al. (2018) meneliti penerapan
PBL di kelas 2 SD, yang berhasil meningkatkan tanggung jawab dan hasil belajar siswa, karena
model ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pemecahan masalah
nyata. Munawaroh (2020) juga menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia pada siswa kelas 1 SD, dengan mendorong keterlibatan siswa dalam proyek
yang berbasis pada dunia nyata. Penelitian-penelitian ini menegaskan bahwa PBL tidak hanya
meningkatkan pengetahuan akademis, tetapi juga keterampilan sosial dan emosional siswa
yang penting untuk pembelajaran seumur hidup.

Penelitian terbaru oleh Arief et al. (2025) lebih lanjut mendalami penerapan model Project
Based Learning (PBL) untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Mereka mene-
mukan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan pengetahuan akademis siswa, tetapi juga
mendorong kreativitas, pemecahan masalah, dan kerjasama tim yang lebih baik di antara siswa.
Temuan ini semakin memperkuat argumen bahwa PBL adalah pendekatan yang sangat efektif
dalam mengembangkan keterampilan penting di luar konteks akademis. Dengan demikian,
penelitian ini berupaya mengeksplorasi pengaruh Project Based Learning terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas 1 di SDN Kiduldalem 2 Kota Malang, dengan tujuan untuk mem-
berikan wawasan lebih lanjut tentang penerapan strategi pedagogis inovatif yang dapat
meningkatkan prestasi akademis dan motivasi siswa di lingkungan sekolah dasar.

Dalam konteks ini, penelitian ini menggali implementasi model pembelajaran yang meng-
integrasikan proyek untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia bagi siswa kelas 1 di
SDN Kiduldalem 2 Kota Malang. Studi ini bertujuan untuk menyelidiki efektivitas model pembel-
ajaran ini dalam meningkatkan kemampuan bahasa siswa, keterampilan membaca, serta kinerja
akademis secara keseluruhan. Dengan fokus pada pendidikan di kelas satu, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak Project
Based Learning (PBL) terhadap motivasi siswa, keterlibatan mereka dalam pembelajaran, dan
pencapaian akademis dalam ranah pembelajaran bahasa. Melalui desain penelitian yang
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terstruktur dan evaluasi yang ketat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
berharga tentang implikasi praktis integrasi PBL ke dalam kurikulum pendidikan dasar.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki manfaat yang signifikan bagi pengembangan praktik
pedagogis di sekolah dasar. Dengan mengkaji pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis
proyek terhadap pengalaman belajar siswa, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya
pemahaman tentang bagaimana strategi pengajaran yang inovatif dapat diterapkan untuk
meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini diharapkan memberikan panduan yang dapat diguna-
kan oleh pendidik untuk merancang pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, serta mem-
bangun keterampilan abad 21 pada siswa, seperti pemecahan masalah, kreativitas, dan kerja
tim. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah-
sekolah dalam mengimplementasikan model PBL, serta memupuk budaya perbaikan berkelan-
jutan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.

2. Metode

Penelitian ini mengintegrasikan pendekatan yang signifikan untuk menyelidiki implemen-
tasi Model Pembelajaran berbasis proyek dalam peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia
pada siswa kelas 1 di SDN Kiduldalem 2 Kota Malang. Pendekatan ini dipilih untuk mengetahui
pengaruh sosial budaya peserta didik yang memengaruhi proses pembelajaran. Pemahaman
tentang umpan balik antara guru dan siswa selama proses pembelajaran menjadi fokus utama
dalam penelitian ini. Studi kasus digunakan sebagai metode utama untuk mengumpulkan data
mengenai pengalaman belajar siswa dan efektivitas penerapan Model Pembelajaran berbasis
proyek. Penelitian ini melibatkan tujuh siswa kelas 1 yang dipilih berdasarkan kriteria kesulitan
dalam literasi membaca. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan siswa serta analisis
terhadap permasalahan dalam penyampaian materi oleh guru. Selain itu, peneliti menggunakan
instrumen observasi untuk mencatat interaksi antara guru dan siswa, tingkat keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran, serta respons mereka terhadap metode pengajaran yang diterap-
kan. Kuesioner juga disebarkan kepada siswa untuk mengevaluasi tingkat motivasi belajar
mereka sebelum dan setelah penerapan Model Pembelajaran berbasis proyek. Data yang diper-
oleh dari instrumen observasi dan kuesioner akan dianalisis secara kualitatif untuk meng-
identifikasi pola dan tren yang relevan dalam pengalaman belajar siswa.

Selanjutnya, peneliti akan melakukan analisis tematik terhadap data untuk menemukan
poin utama, tema, dan isu yang muncul sehubungan dengan implementasi Model Pembelajaran
berbasis proyek. Proses analisis ini memungkinkan peneliti untuk menyusun narasi yang
kohesif tentang pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa dan faktor-faktor
yang memengaruhi proses pembelajaran. Hasil analisis ini akan digunakan untuk menyusun
temuan penelitian dan menghasilkan kesimpulan yang komprehensif mengenai efektivitas
Model Pembelajaran berbasis proyek dalam konteks pendidikan kelas 1 di SDN Kiduldalem 2.
Penelitian ini sejalan dengan studi-studi terbaru yang menunjukkan efektivitas penggunaan
pendekatan berbasis proyek dalam meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi, serta keteram-
pilan berpikir kritis (Arief et al., 2025; Nikmah & Andriani, 2023). Terakhir, temuan penelitian
akan disajikan dalam bentuk laporan yang mendetail, mencakup deskripsi hasil analisis data
dan interpretasi temuan. Laporan ini akan menjadi landasan untuk mendiskusikan implemen-
tasi praktis dari model pembelajaran berbasis proyek dan memberikan panduan bagi pendidik
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan menarik.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas 1 di SDN Kiduldalem 2 Kota Malang
secara signifikan lebih baik dalam belajar Bahasa Indonesia setelah menerapkan Model
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Pembelajaran Berbasis Proyek. Siswa lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran berkat
pendekatan yang berfokus pada proyek nyata. Observasi partisipatif menunjukkan bahwa siswa
lebih tertarik pada pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam kegiatan membaca
permulaan, setelah menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Proyek. Selain itu, data dari
kuesioner menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi untuk belajar Bahasa Indonesia, lebih
percaya diri dalam kemampuan mereka untuk membaca, dan lebih terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang berbasis proyek
dapat mendorong siswa untuk menjadi lebih tertarik selama proses belajar. Selama proses
observasi, ditemukan bahwa ketika model pembelajaran berbasis proyek diterapkan, interaksi
antara guru dan siswa menjadi lebih dinamis dan berkolaborasi. Guru memiliki kemampuan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, memungkinkan diskusi kreatif, dan
memberikan umpan balik yang bermanfaat kepada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa peran
guru dalam mendorong siswa untuk belajar Bahasa Indonesia sangat penting.

Beberapa temuan penting tentang seberapa efektif Model Pembelajaran Berdasarkan
Proyek muncul dari analisis data observasi, wawancara, dan kuesioner. Tema utama yang
muncul meliputi peningkatan keterlibatan siswa, peningkatan keinginan mereka untuk belajar,
peningkatan kemampuan membaca, dan pengembangan kemampuan berpikir kritis. Selain itu,
hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang mengalami kesulitan membaca mengalami
peningkatan yang signifikan setelah berpartisipasi dalam pembelajaran berbasis proyek. Selain
itu, diskusi membahas masalah dan kesulitan yang mungkin muncul saat menggunakan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek. Meskipun model ini sangat bermanfaat, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan. Ini termasuk menyusun kurikulum yang lebih baik, memberikan lebih
banyak instruksi kepada guru tentang cara menggunakannya, dan menyesuaikan metode
evaluasi agar sesuai dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Dalam konteks
pendidikan kelas satu, sangat penting untuk mempertimbangkan apakah model pembelajaran
berbasis proyek akan terus digunakan dalam kurikulum sekolah. Untuk memastikan bahwa
model ini berfungsi dalam jangka panjang, sangat penting untuk membuat rencana tindak lanjut
yang terstruktur dan berkelanjutan. Oleh karena itu, temuan penelitian ini memberikan
landasan yang kuat untuk membangun strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan berfokus
pada hasil untuk siswa kelas 1 di SDN Kiduldalem 2 Kota Malang.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana menerapkan Model Pembelajaran Berdasarkan Projek dapat meningkatkan hasil
belajar bahasa dan keterampilan siswa dalam konteks pendidikan yang terus berubah. Hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah dan pendidik lain untuk mengadopsi
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan. Model Pembelajaran Berbasis Project dapat mengubah
paradigma pembelajaran konvensional menjadi pengalaman belajar yang lebih menarik dan
bermakna bagi siswa. Ini dapat dicapai melalui pendekatan yang berfokus pada pengalaman
belajar yang berarti dan relevan. Penelitian ini juga memberikan landasan untuk penelitian lebih
lanjut tentang pendidikan dan pengembangan kurikulum. Penelitian mendatang dapat
meningkatkan pemahaman kita tentang strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar, kemampuan berbahasa, dan hasil belajar mereka secara
keseluruhan dengan terus mempelajari potensi dan kelemahan Model Pembelajaran
Berdasarkan Projek. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan manfaat
praktis bagi pendidik dan siswa di sekolah dasar, tetapi juga akan berkontribusi pada kemajuan
ilmu pendidikan secara keseluruhan.
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Kesimpulannya, Model berbasis proyek telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas 1. Dengan fokus pada proyek nyata, model ini
mendorong Kketerlibatan siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan mengoptimalkan
keterampilan membaca. Peran guru yang mendukung dan lingkungan pembelajaran yang
kolaboratif menjadi kunci keberhasilan dalam implementasi model ini. Sekolah dan pendidik
dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa kelas 1 dengan mempertimbangkan hasil dan saran penelitian ini.

3.1. Peran Guru

Dalam menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Projek, peran guru sangat penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, memungkinkan siswa berpartisipasi, dan
memberikan bimbingan yang konstruktif (Sholeh, et al. 2024). Guru menginspirasi, memotivasi,
dan membimbing siswa dalam proyek pembelajaran. Guru dapat mencapai hasil belajar yang
optimal dengan memahami kebutuhan dan potensi setiap siswa. Mereka dapat membuat
pengalaman belajar yang relevan, menantang, dan bermakna yang membantu siswa belajar
berpikir kritis, berkolaborasi, dan kreatif. Dengan peran mereka yang proaktif dan mendukung,
guru menjadi pendorong utama dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan mencapai hasil
belajar yang optimal.

3.1.1. Peran Guru dalam Mengimplementasikan Model Pembelajaran Project Based
Learning

Peran guru dalam menerapkan model pembelajaran berbasis proyek sangat penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran berbasis proyek. Pertama,
guru berperan sebagai desainer pembelajaran, merancang proyek yang sulit dan sesuai dengan
kurikulum dan kebutuhan siswa. Mereka harus memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan
tujuan pendidikan, standar kompetensi, dan kebutuhan siswa ke dalam proyek yang mereka
berikan.

Selain itu, guru berfungsi sebagai pembimbing dan pendukung siswa selama proyek.
Mereka harus mampu memberikan arahan, bimbingan, dan umpan balik yang konstruktif
sepanjang proses pembelajaran. Guru juga harus mendorong diskusi, mendorong kolaborasi
antar siswa, dan membantu siswa mengatasi masalah yang muncul selama proyek. Guru dapat
membantu siswa dalam pemecahan masalah, pemecahan masalah, dan kerja sama tim dengan
memberikan dukungan yang tepat.

Selain itu, guru juga berperan sebagai evaluator yang memberikan umpan balik terhadap
kinerja siswa dalam menjalani proyek. Mereka harus mampu mengevaluasi hasil kerja siswa
berdasarkan kriteria yang jelas, memberikan apresiasi terhadap upaya siswa, dan memberikan
saran untuk perbaikan. Dengan peran evaluasi yang baik, guru dapat membantu siswa mencapai
hasil belajar yang optimal dalam pembelajaran berbasis proyek. Evaluasi membantu siswa
memahami kemajuan mereka, meningkatkan kualitas karya, dan meningkatkan pemahaman
mereka tentang materi pelajaran.

3.2. Hasil Belajar

Karena siswa terlibat secara aktif dalam proyek-proyek pembelajaran yang relevan dengan
dunia nyata, hasil belajar siswa dalam model pembelajaran yang didasarkan pada proyek
cenderung lebih luas dan mendalam. Model pembelajaran berbasis proyek membantu siswa
memperoleh pemahaman konseptual yang kuat dan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif,
dan kreatif.
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3.2.1. Latar Belakang Peserta Didik

Perkembangan kognitif, sosial, dan emosional siswa dipengaruhi oleh hasil belajar yang
dihasilkan oleh model pembelajaran berbasis proyek. Dengan berpartisipasi dalam proyek-
proyek yang menantang, siswa memiliki kesempatan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif. Hasil belajar yang menyeluruh dan mendalam dari model
pembelajaran berbasis proyek juga dapat meningkatkan rasa percaya diri, keinginan untuk
belajar, dan kemandirian siswa. Oleh karena itu, hasil belajar tidak hanya mencerminkan
prestasi akademik siswa, tetapi juga memperkaya aspek sosial, emosional, dan keterampilan
hidup yang penting untuk pertumbuhan secara keseluruhan peserta.

Berikut adalah tabel yang menggambarkan latar belakang peserta didik berdasarkan
observasi.

Tabel 1. Deskripsi latar belakang peserta didik

Aspek Deskripsi
Perkembangan Siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui
Kognitif keterlibatan dalam proyek-proyek yang menantang. Proyek-proyek ini

memungkinkan siswa untuk berpikir lebih dalam dan mengembangkan
kemampuan analitis.

Perkembangan Model pembelajaran berbasis proyek memfasilitasi kolaborasi antar siswa,

Sosial yang membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial, bekerja
dalam tim, serta memperbaiki kemampuan berkomunikasi dan
berinteraksi.

Perkembangan Melalui partisipasi dalam proyek, siswa dapat meningkatkan rasa percaya

Emosional diri dan kemandirian. Keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran berbasis

proyek memberikan pengalaman positif yang mendukung perkembangan
emosional siswa.
Hasil Belajar yang  Model pembelajaran berbasis proyek tidak hanya mempengaruhi prestasi

Menyeluruh akademik siswa, tetapi juga memperkaya aspek sosial, emosional, dan
keterampilan hidup yang penting untuk pertumbuhan secara keseluruhan.

Keinginan untuk Siswa yang terlibat dalam model pembelajaran berbasis proyek

Belajar menunjukkan peningkatan motivasi dan keinginan untuk terus belajar,

mendorong mereka untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Tabel ini mencerminkan berbagai aspek perkembangan peserta didik yang dipengaruhi
oleh penerapan model pembelajaran berbasis proyek.

3.2.2. Dukungan dari Lingkungan Keluarga

Dukungan dari lingkungan keluarga memainkan peran krusial dalam mendukung hasil
belajar siswa melalui model pembelajaran berbasis proyek. Keluarga memainkan peran penting
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung, mendorong, dan memotivasi siswa untuk
menyelesaikan tugas pembelajaran yang rumit. Dengan memberikan dukungan emosional,
moral, dan praktis, keluarga dapat membantu siswa mengatasi tantangan dan masalah yang
mungkin muncul selama proses pembelajaran.. Selain itu, keluarga juga dapat menjadi mitra
dalam memperluas pemahaman siswa tentang konteks proyek, memberikan inspirasi dari
pengalaman pribadi atau profesional mereka, dan memberikan apresiasi terhadap usaha dan
prestasi siswa. Dengan melibatkan keluarga dalam proses pembelajaran siswa melalui model
pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat merasakan dukungan yang konsisten dan positif
dari lingkungan terdekat mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi,
kepercayaan diri, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Berikut adalah tabel yang menggambarkan dukungan dari lingkungan Kkeluarga
berdasarkan uraian dukungan keluarga:
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Tabel 2. Dekripsi dukungan dari lingkungan keluarga

Aspek Dukungan Deskripsi

Dukungan Emosional Keluarga memberikan dukungan emosional dengan memberikan
perhatian, empati, dan dorongan positif kepada siswa selama proses
pembelajaran berbasis proyek.

Dukungan Moral Keluarga memotivasi siswa untuk menyelesaikan tugas yang rumit,
mendorong mereka untuk tetap semangat dalam menghadapi tantangan
belajar.

Dukungan Praktis Keluarga memberikan bantuan praktis, seperti menyediakan sumber
daya atau waktu untuk mendukung siswa dalam menyelesaikan proyek
yang ada.

Peran Sebagai Mitra Keluarga turut serta memperluas pemahaman siswa tentang proyek,
dengan memberikan wawasan atau inspirasi berdasarkan pengalaman
pribadi atau profesional mereka.

Apresiasi Terhadap Keluarga memberikan penghargaan dan pengakuan terhadap usaha dan
Usaha dan Prestasi prestasi siswa, yang meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi siswa.
Dampak Positif pada Dukungan keluarga yang konsisten dan positif mendorong siswa untuk
Keterlibatan dan lebih terlibat dan termotivasi dalam proses pembelajaran,

Motivasi meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Tabel ini mengilustrasikan peran penting keluarga dalam mendukung hasil belajar siswa
melalui model pembelajaran berbasis proyek.

3.2.3. Faktor Lingkungan Sekitar

Faktor lingkungan sekitar juga memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa yang dihasilkan oleh model pembelajaran berbasis proyek. Lingkungan sekolah, termasuk
fasilitas fisik, dukungan dari staf sekolah, dan budaya pembelajaran yang inklusif, dapat
memengaruhi keterlibatan dan motivasi siswa dalam menjalani proyek-proyek. Selain itu,
komunitas lokal dan kerjasama dengan institusi atau organisasi di luar sekolah juga dapat
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan pembelajaran dengan konteks nyata dan
memperluas wawasan mereka. Dukungan dari lingkungan sekitar, seperti mentor dari industri
atau profesional yang terlibat dalam proyek, juga dapat memberikan inspirasi, bimbingan, dan
pengetahuan praktis yang memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan memperhatikan
faktor lingkungan sekitar yang mendukung, siswa dapat merasa didukung, terinspirasi, dan
terhubung dengan dunia luar, yang secara positif memengaruhi hasil belajar mereka melalui
model berbasis proyek.

Berikut adalah tabel yang menggambarkan faktor lingkungan sekitar yang mempengaruhi
hasil belajar siswa melalui model pembelajaran berbasis proyek:

Tabel 3. Faktor lingkungan apa saja yang berpengaruh pada peserta didik

Faktor Lingkungan Deskripsi

Lingkungan Sekolah  Fasilitas fisik yang memadai, dukungan dari staf sekolah, dan budaya
pembelajaran yang inklusif meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam proyek.

Komunitas Lokal dan  Kerjasama dengan komunitas lokal dan institusi luar sekolah memberikan
Kerjasama Eksternal ~ kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan pembelajaran dengan konteks
nyata.

Dukungan Profesional Dukungan dari mentor atau profesional, seperti dari industri,
dan Mentor memberikan bimbingan, inspirasi, dan pengetahuan praktis yang
memperkaya pengalaman siswa.
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Faktor Lingkungan Deskripsi

Inspirasi dari Lingkungan yang mendukung dan terhubung dengan dunia luar
Lingkungan Sekitar memberikan inspirasi, mendorong keterlibatan lebih dalam proyek-
proyek dan meningkatkan hasil belajar.

Tabel ini mengilustrasikan bagaimana berbagai faktor lingkungan sekitar dapat
mendukung dan mempengaruhi hasil belajar siswa dalam model pembelajaran berbasis proyek.

3.3. Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan
Proyek telah terbukti menghasilkan hasil belajar yang lebih baik bagi siswa. Siswa tidak hanya
meningkatkan kemampuan bahasa mereka melalui proyek-proyek berbasis bahasa yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, tetapi mereka juga belajar berpikir kritis, bekerja
sama, dan Kkreatif. Pemahaman yang lebih baik tentang struktur bahasa, keterampilan
komunikasi yang lebih baik, dan kemampuan untuk menganalisis teks secara kontekstual adalah
semua hasil belajar dari pendekatan proyek.

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga memungkinkan siswa untuk mengaitkan
pembelajaran bahasa dengan situasi nyata, sehingga memperluas pemahaman mereka tentang
penggunaan bahasa dalam berbagai konteks. Dengan terlibat dalam proyek-proyek yang
menantang, siswa belajar untuk berpikir secara kreatif dalam menyampaikan ide dan pendapat
mereka melalui tulisan dan presentasi lisan. Hasil belajar ini tidak hanya mencerminkan
kemajuan akademis siswa dalam penguasaan bahasa, tetapi juga memperkuat kemampuan
mereka dalam berkomunikasi secara efektif dan persuasif.

Dalam diskusi ini, penting untuk menekankan peran guru dalam membantu siswa belajar
Bahasa Indonesia melalui model pembelajaran berbasis proyek. Selama proses pembelajaran,
guru bertindak sebagai mentor dan membantu siswa dengan memberikan bimbingan dan
umpan balik yang bermanfaat. Guru dapat membuat proyek yang menarik dan relevan serta
memberikan bimbingan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan bahasa siswa dengan
memahami gaya dan kebutuhan belajar siswa. Dukungan guru yang proaktif dan berorientasi
pada siswa adalah kunci keberhasilan Model Pembelajaran Berdasarkan Proyek.

3.3.1. Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Hasil Belajar dengan

Mengimplementasikan Model Pembelajaran Project Based Learning dalam

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang lebih baik melalui penerapan model

pembelajaran berbasis proyek dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia termasuk beberapa
faktor. Pertama, keterlibatan siswa dalam proyek berbasis bahasa yang menantang dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar dan keterampilan berpikir kritis mereka. Guru
juga dapat meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran bahasa dengan membuat proyek
yang menarik dan menarik. Selain itu, dukungan dan bimbingan guru selama proyek
berlangsung juga memengaruhi kemampuan siswa untuk memahami dan menerapkan konsep
bahasa.

Selain itu, faktor lingkungan pembelajaran yang inklusif dan kolaboratif juga berperan
penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui PBL dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Kerjasama antar siswa dalam menyelesaikan proyek, diskusi yang mendorong
refleksi, dan interaksi yang memperkaya pemahaman bahasa dapat memberikan kontribusi
positif terhadap pencapaian pembelajaran. Dukungan dari lingkungan sekolah, termasuk
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fasilitas pembelajaran yang memadai dan budaya pembelajaran yang inklusif, juga dapat
menciptakan kondisi yang mendukung bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan
berbahasa.

Selain itu, peran guru sebagai fasilitator pembelajaran yang memahami kebutuhan
individual siswa juga turut berpengaruh dalam peningkatan hasil belajar. Dengan memberikan
bimbingan yang tepat, umpan balik yang konstruktif, dan dukungan yang berkelanjutan, guru
dapat membantu siswa mengatasi tantangan dan mengembangkan kemampuan bahasa mereka
melalui PBL. Dengan memperhatikan faktor-faktor ini secara holistik, implementasi model
pembelajaran PBL dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

3.3.2. Upaya Solusi Mengatasi Kesulitan dalam Materi Pembelajaran Bahasa
Indonesia
Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, guru dapat mengatasi
masalah pembelajaran Bahasa Indonesia. Pertama, guru dapat membuat proyek yang disesuai-
kan dengan minat dan pemahaman siswa, memungkinkan setiap siswa berpartisipasi secara
maksimal. Selain itu, siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran dapat
memperoleh manfaat dari bimbingan dan dukungan individual.

Selain itu, kolaborasi antar siswa dalam menyelesaikan proyek dapat menjadi solusi efektif
untuk meningkatkan pemahaman bahasa. Dengan mendorong diskusi, pemberian umpan balik,
dan kerja sama tim, siswa dapat saling mendukung dan belajar dari satu sama lain. Guru juga
dapat memfasilitasi diskusi reflektif yang mengarah pada pemecahan masalah bersama dan pe-
mahaman yang lebih mendalam tentang materi pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan teknologi
dan sumber daya digital dalam pembelajaran dapat memberikan variasi dan interaksi yang
menarik bagi siswa, sehingga meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar mereka.

Pembelajaran yang mempertimbangkan gaya belajar siswa dan kebutuhan mereka juga
merupakan solusi yang efektif. Guru dapat membuat strategi pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan preferensi belajar siswa mereka dengan mengidentifikasi karakteristik
mereka. Metode ini memungkinkan setiap siswa untuk belajar sesuai dengan ritme dan gaya
belajar mereka sendiri, yang meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mengatasi tantangan
yang mungkin muncul. Dengan menerapkan solusi ini secara menyeluruh, guru dapat mem-
bantu siswa dengan lebih baik dalam pelajaran Bahasa Indonesia dengan model pembelajaran
berbasis proyek.

Studi ini menemukan bahwa siswa kelas 1 di SDN Kiduldalem 2 Kota Malang menunjukkan
hasil belajar Bahasa Indonesia yang lebih baik setelah menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek. Pendekatan yang berfokus pada proyek nyata memungkinkan siswa berpar-
tisipasi secara aktif dalam pembelajaran, meningkatkan keterlibatan dan keinginan mereka
untuk belajar. Setelah menerapkan Model Pembelajaran Berdasarkan Proyek, observasi
partisipatif menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
terutama dalam kegiatan membaca permulaan. Selain itu, data dari kuesioner menunjukkan
bahwa siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar Bahasa Indonesia, lebih percaya diri dalam
kemampuan mereka untuk membaca, dan lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang berbasis proyek dapat mendorong siswa
untuk menjadi lebih tertarik selama proses belajar. Selama proses observasi, interaksi antara
guru dan siswa menjadi lebih dinamis dan kolaboratif ketika model pembelajaran berbasis
proyek diterapkan. Terbukti bahwa peran guru yang proaktif dan berfokus pada siswa sangat
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penting untuk keberhasilan model ini, karena guru memiliki kemampuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung, mendorong diskusi kreatif, dan memberikan umpan balik
yang konstruktif kepada siswa.

Beberapa temuan penting tentang seberapa efektif pembelajaran berbasis proyek
termasuk peningkatan keterlibatan siswa, motivasi untuk belajar, keterampilan membaca, dan
kemampuan berpikir kritis. Analisis tematik juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
kesulitan membaca menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah terlibat dalam pembel-
ajaran berbasis proyek. Meskipun Model Pembelajaran berbasis proyek memberikan manfaat
yang signifikan, beberapa aspek yang perlu diperhatikan termasuk persiapan kurikulum yang
lebih terstruktur, peningkatan pelatihan guru dalam mengimplementasikan model ini, dan
penyesuaian metode evaluasi yang sesuai dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek.
Dalam konteks pendidikan kelas 1, penting untuk mempertimbangkan keberlanjutan penerap-
an Model Pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum sekolah untuk memastikan efek-
tivitas model ini dalam jangka panjang. Secara keseluruhan, penelitian ini telah menunjukkan
bahwa Model Pembelajaran Berbasis Proyek efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas satu. Dengan memfokuskan pada proyek nyata, model ini mendorong
keterlibatan siswa, meningkatkan keinginan mereka untuk belajar, dan mengoptimalkan
kemampuan membaca mereka. Keberhasilan dalam menerapkan model ini bergantung pada
peran guru yang mendukung dan lingkungan pembelajaran yang mendukung.

Hasil penelitian ini memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan strategi pem-
belajaran yang lebih inovatif dan berorientasi pada hasil bagi siswa kelas 1. Temuan ini juga
dapat menjadi acuan bagi sekolah dan pendidik lain dalam mengadopsi praktik pembelajaran
yang efektif, serta berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi pendidik dan
siswa di tingkat sekolah dasar, tetapi juga memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu
pendidikan yang lebih luas.

4. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Proyek
(PBL) pada siswa kelas 1 di SDN Kiduldalem 2 Kota Malang dapat meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia mereka. Melalui pendekatan berbasis proyek, siswa menjadi lebih aktif,
termotivasi, dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran, terutama dalam keterampilan
membaca permulaan. Observasi partisipatif dan data kuesioner menunjukkan peningkatan
keterlibatan dan motivasi siswa. Peran guru yang proaktif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan memberikan umpan balik konstruktif menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan penerapan model ini. Meskipun PBL terbukti efektif, beberapa tantangan tetap
ada, termasuk kebutuhan untuk persiapan kurikulum yang lebih terstruktur, pelatihan guru
yang lebih intensif, dan penyesuaian metode evaluasi yang sesuai. Berdasarkan temuan ini,
disarankan agar sekolah-sekolah mempertimbangkan penerapan Model Pembelajaran
Berdasarkan Proyek secara berkelanjutan dalam kurikulum mereka. Untuk meningkatkan
efektivitas model ini, disarankan agar guru diberikan pelatihan lebih lanjut terkait implementasi
PBL dan pengembangan keterampilan dalam mengelola proyek pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif. Selain itu, penting untuk menyesuaikan kurikulum dan metode evaluasi agar
lebih mendukung pendekatan berbasis proyek. Penelitian lebih lanjut juga disarankan untuk
mengeksplorasi implementasi jangka panjang PBL di kelas-kelas lainnya serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang dapat memperkuat keberlanjutan dan efektivitas model pembelajaran ini
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar.
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